BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari pembahasan Pemikiran Abdullah Nashih Ulwan tentang Pendidikan
Seks yang ada pada bab lima, penulis dapat mengambil dua kesimpulan untuk
menutup pembahasan dalam skripsi ini sebagai berikut:
1. Pendidikan Seks Dalam Pandangan Al-Qur’an

Pendidikan seks yang didasarkan pada al-Qur’an dan hadits sebagai
pedoman. Pendidikan seks dalam Islam adalah bagian dari pendidikan
akhlak, sedangkan pendidikan akhlak adalah bagian dari pendidikan Agama
Islam. Oleh karena itu, pengajaran pendidikan seks harus sejalan dan sesuai
dengan tujuan dari pendidikan Agama Islam itu sendiri, dimana materi dan
metode sesuai dengan kebutuhan anak. Dan tujuan pendidikan adalah untuk
meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan sesuai dengan ajaran
Agama Islam melalui bimbingan, pengajaran dan latihan-latihan.

Pendidikan seks perlu ditanamkan sejak dini misalnya; memisahkan
tempat tidur antara anak perempuan dan laki-laki pada umur 10 tahun
sebagaimana dalam penjelasan hadith Nabi dan mengajarkan mereka
meminta izin ketika memasuki kamar orang tuanya Al-Qur’an Surah an-

Nuur ayat 58-59.
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Pemikiran Abdullah Nashih Ulwan tentang Pendidikan Seks

Pendidikan seks menurut Abdullah Nashih Ulwan adalah upaya
memberikan pengajaran, pengertian, dan keterangan yang jelas tentang
masalah-masalah seksual kepada anak, ketika ia sudah memahami hal-hal
yang berkaitan dengan seks dan pernikahan. Pemikiran Ulwan tentang
pendidikan seks meliputi tujuh aspek, yaitu etika meminta izin, etika
melihat, cara menghindarkan dari rangsangan-rangsangan seksual,
mengajarkan kepada remaja hukum-hukum syar’i yang berhubungan dengan
usia remaja dan dewasa, pernikahan dan hubungan seks, isti faf (menjaga
kehormatan diri) bagi yang belum mampu menikah, dan menjelaskan seks
kepada remaja secara terang-terangan. Pendidikan seks dalam kerangka
Ulwan ini merupakan sebuah langkah yang dilakukan oleh pendidik (orang
tua) untuk memberikan bekal kepada anaknya dalam rangka membentengi

diri anak agar tidak diperbudak oleh hawa nafsu (syahwat).

B. SARAN-SARAN

1.

Kepada para pendidik (termasuk orang tua), hendaknya meluruskan
pemahaman pemahaman pendidikan seks bagi dunia pendidikan Islam
terhadap seks, sehingga pendidikan seks tidak dianggap sebagai sesuatu
yang tabu untuk dipelajari lagi

Hendaknya dalam dunia pendidikan sudah saatnya merumuskan pendidikan
seks yang sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan peserta

didiknya dan hendaknya selalu menekankan aspek afektif (nilai) dan
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psikomotorik (amal) dalam memberikan materi pelajaran, tanpa mengurangi
aspek kognitif (pengetahuan). Di samping itu, pemikiran Abdullah Nashih
Ulwan sudah seharusnya dikaji lebih detail oleh peniliti lainnya, mengingat

pentingnya pendidikan seks.

C. PENUTUP

Dengan mengucap Alhamdulillah, penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini dengan baik. Penulis telah berusaha dengan keras demi terwujudnya skripsi
yang sempurna sesuai dengan harapan awal. Namun setelah selesainya skripsi ini,
tidak menutup kemungkinan masih terdapat kekurangan di beberapa bagiannya.
Oleh karena itu, penulis senantiasa mengharapkan kritik dan saran konstruktif dari
para pembaca, sehingga akan terbentuk suatu sinergi yang pada akhirnya
menjadikan buah pikiran ini bisa lebih disempurnakan lagi di masa mendatang.
Dan penulis berdoa mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat dan menambah

khazanah keilmuan. Amin.



